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ABSTRAK

Perkawinan anak merupakan bentuk pelanggaran hak anak untuk tumbuh dan berkembang
Perkawinan anak mendorong terciptanya kondisi tidak terpenuhinya hak dasar untuk mendapatkan
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi, hak sipil, hak kesehatan, hak sosial dan hak pendidikan.
Kehamilan pada usia anak berisiko meningkatkan kematian ibu serta kematian bayi Angka rata-rata
nasional proporsi perempuan usia 20-24 tahun 2018 yang berstatus kawin pada usia kurang dari 18 tahun
sebanyak 10,2%.. Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan komunikasi, informasi dan edukasi untuk
meningkatkan self awareness tentang pendewasaan usia perkawinan di lingkungan pondok pesantren
hidayatul Mubtadiat kabupaten Mojokerto . Pada kegiatan ini didapatkan self awareness santri sebelum
diberikan komunikasi, informasi dan edukasi mempuyai nilai rata-rata 57,8 dan setelah diberikan
komunikasi, informasi dan edukasi mempunyai self awareness nilai rata-rata meningkat menjadi 66,2.
Komunikasi, informasi dan edukasi tentang pendewasaan usia perkawinan ini perlu dilanjutkan dan
disebarluaskan pada generasi muda agar dapat menurubkan angka perkawinan anak dan mencegah angka
kematian Ibu dan Bayi di Indonesia.
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ABSTRACT

Child marriage is a form of violation of children's rights to grow and develop Child marriages
encourage the creation of conditions that do not fulfill basic rights to get protection from violence and
discrimination, civil rights, health rights, social rights and education rights. Pregnancy at the age of a child
is at risk of increasing maternal mortality and infant mortality. The national average proportion of women
aged 20-24 in 2018 who are married at the age of less than 18 years is 10.2%. The purpose of this activity is
to provide communication, information and education to increase self-awareness about maturing the age of
marriage in the Hidayatul Mubtadiat Islamic boarding school environment, Mojokerto district. In this
activity, it was found that the self-awareness of students before being given communication, information and
education was average 57,8 and after being given communication, information and education, they had
sufficient self-awareness of average 66,2. Communication, information and education about maturing the
age of marriage need to be continued and disseminated to the younger generation in order to reduce child
marriage rates and prevent maternal and infant mortality in Indonesia.
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PENDAHULUAN oleh kehamilan pada anak yang akan

Perkawinan anak merupakan bentuk menyebabkan terganggunya kesehatan ibu
pelanggaran hak anak untuk tumbuh dan dan anak baik (Djamila & Kurniawati,
berkembang (Julijanto, 2015). Perkawinan 2014). Kehamilan pada usia anak berisiko
anak mendorong terciptanya kondisi tidak kematlan ibu serta kematian bayi, _kelahlran
terpenuhinya hak dasar untuk mendapatkan bayi prematur dan berat badan lahir rendah
perlindungan dari kekerasan dan (B_BLR_). _Kualltas anak dar_l ha§|I perkawinan
diskriminasi, hak sipil, hak kesehatan, hak usia dini akan berkontribusi besar pada
sosial dan hak pendidikan (Lasode & Awote, kejadian anak dengan stunting (Nur, etal.,
2014). Perkawinan usia anak akan diikuti 2021).



Berdasarkan data dari Kemenag
kabupaten Mojokerto bahwa kecamatan Puri
menduduki peringkat 5 (lima) besar pertama
banyaknya nikah (N) di kabupaten
Mojokerto selama tahun 2020. Data di atas
menunjukkan bahwa di kabupaten Mojokerto
terdapat  peristiwa  pernikahan  atau
perkawinan anak sebesar 2,62%. Kasus
perkawinan pada anak akan menyulitkan

Indonesia untuk mencapai indeks
pembangunan manusia  tinggi dan
pencapaian tujuan pembangunan

berkelanjutan. Angka rata-rata nasional
proporsi perempuan usia 20-24 tahun yang
yang berstatus kawin pada usia kurang dari
18 tahun sebanyak 10,2%. Angka ini
menunjukkan trend menurun jika
dibandingkan dengan tahun 2018 yaitu
11,21%. Namun demikian secara
proporsional, masih terdapat 22 propinsi di
Indonesia  yang  menunjukkan  angka
proporsinya di atas rata-rata dari angka
nasional. DIY merupakan propinsi dengan
proporsi paling rendah yaitu 3,1%. Amanah
dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN 2020-2024)
menargetkan angka perkawinan  anak
menjadi 8,74% (Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak, 2019).

Upaya pencegahan perkawinan
anak harus dilakukan secara terstruktur,
holistik dan integratif agar tercapai target
dari RPJMN. Diperlukan perspektif baru
yang lebih progresif dan berpihak dalam
perlindungan anak khususnya menurunkan
angka perkawinan anak, demi mewujudkan
SDM vyang berkualitas dan berdaya saing ke
depan (Inayati, 2015). Upaya tersebut dapat
dicapai dengan menjadikan  pesantren
sebagai sentral komunikasi, informasi dan
edukasi  (KIE) untuk  melaksanakan
Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP).

KIE tentang PUP dapat
menanamkan  pengetahuan, sikap dan
perilaku pada remaja di pesantren. Sikap
dan perilaku yang berkarakter akan
membentuk self awareness santri.  Self

awarenes terhadap PUP akan berkontribusi
pada terbentuknya kesadaaran dalam diri
remaja untuk secara sadar dan mandiri
melaksanakan pendewasaan usia pernikahan
(Pieterse, etal.,, 2013). Self awereness
tentang dampak buruk perkawinan anak,
baik secara fisik maupun psikis, baik dalam
tugas perkembangan remaja maupun tugas
perkembangan di masa depan (Godha,
Hotchkiss, Gage, 2011).

Analisis situasi tentang pentingnya
self awaneress pada santri menjadi dasar
untuk menerapkan KIE terhadap self
awareness tentang PUP pada santri di
pondok pesantren Hidayatul Mubtadiat
kecamatan Puri kabupaten Mojokerto. KIE
kepada remaja dengan pendekatan IPE
diharapkan akan mampu meningkatkan Self
awareness yang dapat memandu santri
dalam pengambilan keputusan yang tepat
yaitu menghindari perkawinan anak.

METODE
Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan di pondok pesantren
Hidayatul Mubtadiat kecamatan Puri
kabupaten Mojokerto tanggal 30 Agustus
2021. Kegiatan ini dilakukan untuk
menanamkan  pengetahuan, sikap dan
perilaku pada remaja agar terbentuk
kesadaaran dalam diri remaja melaksanakan
pendewasaan usia pernikahan. Adapun
kegiatan ini dilakukan dengan cara :
1. Santri  berkumpul di aula pesantren
2. Pembukaan diikuti oleh pengasuh
pondok, perangkat desa dan tokoh
masyarakat
3. Orientasi kegiatan
masyarakat kepada santri
4. Pelaksanaan KIE tentang PUP dengan
materi Perkawinan menurut agama Islam,
Psikologi  remaja dan  Kesehatan
Reproduksi
. sesi Tanya jawab
. Bermain peran denga tema Peran keluarga
dalam pendewasaan Usia Perkawinan
7. Pembagian door price
8. Evaluasi, penutup dan ramah tamah

pengabdian
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HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Gambar 1. Proses implementasi KIE
tentang Pendewasaan Usia Perkawinan

Gambar 2. Penyampaian hasil implementasi
kepada Pengasuh Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadiat Puri Mojokerto

Gambar 3. Serah teria sertifikat
pengabdian masyarakat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Usia

No Usia F %
1 16 11 17,4
2 17 48 79,3
3 18 2 3.3
Total 61 100

Sumber : Data Primer, 2021

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Informasi tentang PUP

No _Informasi __F %

1 P ernah 39 64

2  Belumpernah 22 36
Total 61 100

Sumber : data primer 2021

Tabel 3. Nilai Rata-rata Self Awareness
Responden Sebelum dan Sesudah Pengabdian

No Self Awareness Nilai Rata-rata

1 Sebelum KIE 57,8

2 Sesudah KIE 66,2

Sumber : data primer 2021

PEMBAHASAN

Implementasi  pengabdian  masyarakat
berupa KIE dengan sasara santriwati putri
pondok  pesantren  Hidayatul Mubtadia
kecamatan Puri kabupaten Mojokerto. Yang
beruisa antara 16 sampai dengan 18 tahun.
Sebagian besar dari santriwati tersebut telah
mendapatkan informasi tentang pendewasaan
usia perkawinan.

Santriwati mendapatkan materi KIE tentang
pendewasaan  usia  perkawinan  meliputi
perkawinan dalam Islam, psikologi remaja dan
kesehatan reproduksi. KIE bekerjasama dengan
Kementerian Agama kabupaten Mojokerto dan
Dinas P2KBP2 untuk memberikan materi
perkawinan dalam Islam dan psikologi remaja.
Sedangkan materi kesehatan reproduksi dari
STIKes Bina Sehat PPNI kabupaten Mojokerto.
Santriwati sangat tertarik dan mengikuti KIE
dengan aktif menjawab maupun bertanya tetang
PUP dan kesehatan reproduksi. Materi yang
disampaikan relatif baru sehingga menarik
perhatian santriwati.

Santriwati  juga aktif berperan dalam
bermain peran sebagai remaja dan orang tua serta
tokoh mastarakat yang memberikan pemahaman
tentang self awareness terhadap PUP. Hasil
pengukuran self awareness berdasarkan hasil pre
test dan post test menunjukkan terjadinya
peningkatan rata-rata dari 57,8 (kurang) menjadi
66,2 (self awareness baik). = Pengetahuan
santriwati tentang perkawinan, perkawinan anak,
psikologi remaja dan kesehatan reproduksi
mendorong terbentuknya sikap dan perilaku sadar
diri untuk tidak melakukan perkawinan dan
sepakat menunda usia pernikahan sampai umur
20 tahun.



Hal ini sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwa sikap dan perilaku yang
berkarakter akan terbentuk melalui self
awareness santri. Self awarenes terhadap
PUP akan berkontribusi pada terbentuknya
kesadaaran dalam diri remaja untuk secara
sadar dan mandiri melaksanakan
pendewasaan usia pernikahan (Pieterse,
et.al., 2013). Self awereness tentang dampak
buruk perkawinan anak, baik secara fisik
maupun  psikis, baik dalam  tugas
perkembangan remaja maupun  tugas
perkembangan di masa depan (Godha,
Hotchkiss, Gage, 2011).

Santriwati merasa puas karena materi
yang disajikan menarik dan sangat
membuka wawasan mereka tentang
perkawinan dan psikologi remaja serta
pentingnya kesehatan reproduksi.

KESIMPULAN

Terdapat peningkatan sel awareness
santriwati terhadap PUP melalui
implementasi KIE. Dengan demikian
menjadikan santriwati akan menunda usia
perkawinan sampai umut yang telah diatur
dalam perundang-undangan yang berlaku.
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